BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa kesimpulan,

yaitu:

1.

Rata-rata tahunan kinerja bongkar muat tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015
di Pelabuhan Cirebon lebih besar daripada kinerja bongkar muat SPM
Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, yaitu
200 ton/jam, hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja bongkar muat di
Pelabuhan Cirebon lebih baik dari pada kinerja bongkar muat SPM.
Rata-rata tahunan kinerja operasional kapal tahun 2012, 2013, 2014, dan
2015 di Pelabuhan Cirebon lebih kecil daripada kinerja operasional kapal
SPM Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
yaitu 70%, hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja operasional kapal di
Pelabuhan Cirebon kurang baik dari pada kinerja bongkar muat SPM.

Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, tidak ada peningkatan kinerja
bongkar muat tetapi terjadi penurunan kinerja operasional kapal

Pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014, terjadi peningkatan kinerja
bongkar muat tetapi terjadi penurunan kinerja operasional kapal.

Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015, tidak ada peningkatan kinerja

bongkar muat dan kinerja operasional kapal.
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5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja operasional kapal.

2. Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap Kinerja operasional kapal.
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